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ABSTRAK

PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO, CURRENT RATIO DAN GROSS
PROFIT MARGIN TERHADAP RETURN ON ASSETS
PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR LOGAM DAN
SEJENISNYA YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2015-2019

EFI JULITASARI HARAHAP
MANAJEMEN
Efijulitasaril3@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt To
Equity Ratio, Current Ratio, dan Gross Profit Margin secara parsial maupun
secara simultan terhadap Return On Assets. Pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan asosiatif. Kriteria penarikan sampel menggunakan Teknik purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan Kriteria tertentu, sehingga dari tujuh
belas perusahaan yang menjadi populasi hanya ada delapan yang akan dijadikan
sampel pada perusahaan sub sektor Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efk Indonesia. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), uji
hipotesis (uji t dan uji f) serta koefisien determinasi (r-square). Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS (Statistical Product and
Service Solution) 22 for windows. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa
secara parsial Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets, Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, Gross
Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Lalu seacara
simultan Debt To Equity ratio, Current ratio dan Gross Prodit Margin
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Kata Kunci : Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Gross Profit Margin,
Return On Assets
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ABSTRACT

PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO, CURRENT RATIO DAN GROSS
PROFIT MARGIN TERHADAP RETURN ON ASSETS
PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR LOGAM DAN
SEJENISNYA YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2015-2019

EFI JULITASARI HARAHAP
MANAJEMEN
Efijulitasaril3@gmail.com

This study aims to determine whether there is an effect of Debt To
Equity Ratio, Current Ratio, and Gross Profit Margin partially or simultaneously
on Return On Assets. The research approach uses an associative approach. The
sampling criteria used purposive sampling technique, namely the determination of
the sample with certain criteria, so that of the seventeen companies that make up
the population there are only eight that will be sampled in the Metal and Similar
sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data collection
techniques using documentation studies. The data analysis technique used
multiple linear regression, classical assumption test (normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test), hypothesis
testing (t test and f test) and coefficient of determination (r-square). The data
processing in this research uses SPSS (Statistical Product and Service Solution)
22 software for windows. The results of the study prove that partially Debt To
Equity Ratio has a significant effect on Return On Assets, Current Ratio has a
significant effect on Return On Assets, Gross Profit Margin has a significant
effect on Return On Assets. Then simultaneously Debt To Equity ratio, Current
ratio and Gross Profit Margin have a significant effect on Return On Assets.

Keyword: Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Gross Profit Margin, Return
On Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri  manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya merupakan
perusahaan yang sangat penting diperlukan dalam pembangunan suatu negara
seperti pembangunan fasilitas pembuatan jalan, jembatan, pelabuhan maupun
bandara. Perusahaan manufaktur sub logam merupakan salah satu aspek sub
sektor industry di Bursa Efek Indonesia yang mempunyai peluang meningkat dan
berkembang. Hal ini dapat dilihat dari bahan baku yang digunakan seperti baja
dimana kebutuhan baja di prediksi akan semakin meningkat seiring dengan
pertumbuhan ekonomi nasional. Untuk menutupi kebutuhan didalam negeri maka
dilakukan impor yang sangat besar dan dampak nya kebutuhan mata uang asing
akan semakin besar dan jika terjadi peningkatan mata uang asing maka
berpengaruh terhadap kelangsungan operasional perusahaan.

Bagi setiap perusahaan diwajibkan memperoleh laporan keuangan tiap
tahunnya karena laporan keuangan menggambarkan kinerja perusahaan, maka
perlu dilihat laporan keuangan tiap tahunnya. Laporan keuangan biasanya berisi
hal-hal daftar neraca, perhitungan laba rugi, laporan dan sumber penggunaan
dana, serta laporan arus kas (Jumingan, 2018).

Tujuan utama perusahaan secara umum adalah memperoleh laba atau
keuntungan. Laba bagi perusahaan menggambarkan tentang pertumbuhan
perusahaan, selain itu laba juga sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan.
Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan berdampak bagi

perusahaan dalam menarik investor baru maupun mempertahankan investor yang



lama, dengan tujuan untuk meningkatkan investasi pada modal kerja dalam aktiva
lancar.(Kristianti, 2021) Semakin banyak laba yang dihasilkan perusahaan maka
asetnya untuk beroperasi akan semakin meningkat. Salah satu perusahaan yang
tujuannya untuk menghasilkan laba adalah perusahaan Logam dan Sejenisnya
yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI).

Alasan penulis memilih perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya
karena barang yang dihasilkan dari perusahaan sub sektor tersebut seperti baja dan
semua jenis barang yang termasuk dalam bentuk logam dll. Peneliti melakukan
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar laba yang dihasilkan perusahaan
logam dan sejenisnya.

Menurut Kasmir (2012) Menyatakan bahwa “Rasio Profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan”.

(Wahyuni & Hafiz, 2018) Return On Assets adalah salah satu bentuk rasio
profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya
yang digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis.

(Hafiz et al., 2019) Return on Asset (ROA) adalah indikator seberapa
menguntungkan perusahaan relatif terhadap total asetnya. Ini adalah sebuah rasio
profitabilitas yang mengukur laba bersih yang dihasilkan oleh total aset selama
periode dengan membagi bersih penghasilan dengan total aset rata-rata.

Rasio Profitabilitas, dengan memperoleh keuntungan yang maksimal

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik,karyawan,serta



meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Menurut (Muslih,
2019)

Dari pengertian Return On Assets di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Retun On Assets (ROA) semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan maka akan semakin baik.

Berikut ini merupakan tabel dari hasil perhitungan rata rata tiap tahun
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2015-2019

Tabel 1.1
Data Return On assets Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

RETURN ON
ASSETS

NAMA 2015 2016 017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 0,036 -0,679 5,048 3,533 1,216 1,331
ALMI -2.449 -4,641 0,335 0,236 -17,316 -4,763
BAJA -0,986 3,500 -2429 -10,730 0,133 -2102
BTON 0,033 -3,370 6,17 12,756 0,293 3,230
GDST -4,664 251 0,799 -6,495 1,524 -1,263
INAI 2151 2,635 3,184 2,389 2,767 2708
LION 7,198 6,174 1,361 2,109 0,135 3,3%
PICO 2472 2134 2,336 1,844 0,664 1,8%
RATA-RATA| 0474 1,039 2,106 0,773 -1,285 0,621

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2013-2019



Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 1.1
Data Return On assets Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

RETURN ON ASSETS
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas terdapat delapan perusahaan selama

lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 0,621. Nilai masing-masing
perusahaan logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Return On Assets mengalami penurunan karena telah disebabkan adanya
penurunan terhadap laba bersih dan penurunan total assets. Kurang mempunyai
perusahaan dalam mengelola aktiva untuk memperoleh suatu laba. Nilai Return
On Assets menurun ditunjukkan kurang baik disuatu kinerja perusahaan karena
perusahaan belum mampu menghasilkan laba secara efektif dari asset yang telah
dimiliki perusahaan tersebut.

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menghitung leverage
perusahaan. (Hantono, 2018)

Salah satu rasio solvabilitas yaitu Debt To Equity Ratio merupakan rasio

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara



membandingkan antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas (Kasmir, 2015).

Dari pengertian Debt To Equity Ratio di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Debt To Equity Ratio (DER) sangat penting digunakan bagi perusahaan
untuk melihat bagaimana kondisi keuangan diperusahaan tersebut.

Untuk mengetahui nilai Debt To Equity Ratio perusahaan, harus
membandingkan total utang dan ekuitas. Berikut ini merupakan tabel rata-rata dari
hasil perhitungan rata rata tiap tahun perusahaan Logam dan Sejenisnya yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

Tabel 1.2
Data Debt To Equity Rasio Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

DEBT TO EQUITY RASIO

NAMA 2015 2016 017 2018 2013 RATA-RATA
ALAKASA 1,332 1,236 2,883 5,443 4772 3,134
ALMI 2874 4,333 3,212 7,501 0,787 4,153
BAJA 4,870 4,001 4,502 10,777 10,281 6,386
BTON 0,186 0,190 0,157 0187 0,251 0,194
GDST 0,472 0,511 0,523 0,309 0,917 0,586
INAI 4,547 4,130 3,376 3,609 2,799 3,704
LION 0,406 0,457 0,508 0,465 0,468 0,461
PICO 1,449 1,402 1,575 1,847 2,738 1,670
RATA-RATA | 2,017 2,040 2,350 3,792 2877 2,615

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2013-2019



Secara grafis tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 1.2
Data Debt To Equity Ratio Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas terdapat delapan perusahaan selama
lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 2,615. Nilai masing-masing
perusahaan logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Disini perusahaan cenderung menurun dikarenakan semakin tinggi Debt To
Equity Ratio menunjukkan bagaimana komposisi total utang semakin besar pula
dengan dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga dapat berdampak besar
bagi beban perusahaan terhadap pihak luar. Meningkatnya kreditur cenderung
menunjukkan modal sendiri yang ada didalam perusahaan sangat tergantung bagi
perusahaan tersebut.

Debt To Equity Ratio dari tahun ke tahun mengalami penurunan, ini berarti
rasio hutang berjalan baik, namun seharusnya apabila berjalan baik, profitabilitas
perusahaan juga semakin meningkat, tetapi pada kenyataannya terdapat masalah

pada ROA yang semakin menurun dari tahun 2015-2019.



Debt To Equity Ratio terjadi penurunan diduga karena adanya penurunan
rata-rata jumlah total hutang dan juga ekuitas pada perusahaan Logam dan
Sejenisnya. hal ini sesuai pernyataan (Gunawan, 2020) Debt To Equity Ratio
(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
utang-utang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan
kemampuan modal sendiri untuk memenuhi seluruh kewajiban.

(Siregar, 2016) Rasio Likuiditas merupakan salah satu faktor yang
menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang
tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sampai sejauh mana
perushaan itu menanggung resiko.

(Arseto & Jufrizen, 2018) Current Ratio sebagai pengukur kemampuan
perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu
tahun) dengan menggunakan aktiva lancar. Current Ratio merupakan salah satu
rasio untuk mengukur rasio likuiditas.

Dari pengertian Current Ratio di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Current Ratio (CR) adalah jika suatu perusahaan sudah jatuh tempo untuk
membayar utang maka perusahaan harus membayar seluruh utangnya pada waktu
yang telah ditentukan.

Untuk mengetahui nilai Current Ratio perusahaan, harus membandingkan
aktiva lancar dan utang lancar. Berikut ini merupakan tabel rata-rata dari hasil
perhitungan rata rata tiap tahun perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.



Tabel 1.3

Data Current Ratio Perusahaan Logam & Sejenisnya

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2015-2019

CURRENT
RASIO
NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 1,015 0,919 1,298 1,162 1,177 1,114
ALMI 0,901 0,855 0,973 0,987 0,737 0,398
BAJA 0,858 0,967 0,957 0,853 0,850 0,897
BTON 4,358 4,220 5,475 5,788 4,529 4,326
GDST 1,216 1,240 1,151 0,778 0,787 0,990
INAI 1,015 1,003 0,993 1,023 1,078 1,021
LION 3,802 3,559 3,271 3,514 3,818 3,581
PICO 1,336 1,339 1,506 1,237 0,726 1,136
RATA-RATA| 1,813 1,763 1,953 1,918 1,713 1,832

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2015-2019

Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 1.3

Data Current Ratio Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2015-2019
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas terdapat delapan perusahaan selama
lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 1,832. Nilai masing-masing
perusahaan logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Apabila Current Ratio mengalami kenaikan maka perusahaan memiliki
dana untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh
tempo pada waktunya, sedangkan apabila Current Ratio mengalami penurunan
maka akan sulit untuk memenuhi suatu kewajiban yang ada didalam perusahaan
tersebut.

Artinya Current Ratio terjadi penurunan diduga karena adanya penurunan
rata-rata jumlah aset lancar dan juga hutang lancar pada perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Gross Profit Margin merupakan perbandingan antara laba kotor terhadap
penjualan bersih suatu usaha, gross profit margin dihitung dari penjulan bersih
dikurangi harga pokok penjulan (Yusran & Yuliadi, 2018)

Gross Profit Margin merupakan perbandingan laba kotor dengan tingkat
penjualan yang dicapai, semakin baik suatu operasi perusahaan maka akan
berpengaruh terhadap perusahaan, rasio ini mencerminkan atau menggambarkan
laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan (Nurlaelah et al., 2017)

Dari pengertian Gross Profit Margin di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Gross Profit Margin (GPM) atau margin laba kotor digunakan untuk
mengetahui laba kotor disuatu perusahaan dan juga penjulan bersih.

Untuk mengetahui nilai  Gross Profit Margin perusahaan, harus

membandingkan laba kotor dan penjualan bersih. Berikut ini merupakan tabel
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rata-rata dari hasil perhitungan rata rata tiap tahun perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

Tabel 1.4
Data Gross Profit Margin Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

GROS55 PROFIT
MARGIN

NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 0,025 0,026 0,023 0,017 0,023 0,023
ALMI 0,020 39,024 26,079 0,048 -0,036 13,027
BAJA 0,056 0,076 0,007 -0,008 0,024 -1,482
BTON 0,330 15,478 0,227 0,271 0,129 3,287
GDST 0,011 0,145 0,103 0,357 0,079 0,139
INAI 0,121 0,135 0,189 0,162 0,117 0,145
LION 0,366 0,409 0,333 0,367 0,363 0,371
PICO 0,117 0,118 0,125 0,119 0,122 0,120
RATA-RATA 0,131 6,926 3,388 0,167 0,103 2,143

Sumber: Bursa Efek Indovesia 2013-2019

Secara grafis tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 1.4
Data Gross Profit Margin Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

GROSS PROFIT MARGIN
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas terdapat delapan perusahaan selama
lima tahun dengan nilai rata rata adalah sebesar 2,143. Nilai masing-masing
perusahaan logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terjadi Gross Profit Margin
setiap tahunnya mengalami penurunan diduga karena adanya penurunan rata-rata
jumlah laba kotor dan juga penjualan besih pada perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut (Hantono, 2018)
gross profit margin seharusnya memiliki nilai rata-rata yang positif didalam
perusahaan dan jika nilai rata-rata perusahaan negatif, itu berarti perusahaan
mengalami kerugian.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan
penelitian terhadap masalah tersebut dengan mengambil judul “Pengaruh Debt
To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan Gross Profit Margin (GPM)
terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Logam dan

Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Periode 2015-2019).

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan yang
dimiliki perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,

maka peneliti mengidentifikasi masalah yang ada yaitu :

1. Terjadinya penurunan Return On Assets karena adanya penurunan laba
bersih dan total aktiva di perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.



2.

3.

4.
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Terjadi penurunan Debt To Equity Ratio karena adanya penurunan total
hutang dan ekuitas yang berdampak pada Return On Assets pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-20109.

Terjadinya penurunan pada Current Ratio karena adanya penurunan Aset
lancar dan hutang lancar yang berdampak pada Return On Assets pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019.

Terjadinya penurunan Gross Profit Margin karena adanya penurunan laba
kotor dan penjualan yang berdampak pada Retun On Assets pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2015-2019.

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih sempurna, maka permasalahan

dalam penelitian yang perlu diangkat dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu penulis
membatasi hanya yang berkaitan dengan “Debt To Equity Ratio, Current Ratio,
Gross Profit Margin Terhadap Return On Assets dalam perusahaan Logam dan

Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets
pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2019.
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2. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia
periode 2015-20109.

3. Apakah ada pengaruh Gross Profit Margin terhadap Return On Assets
pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indoensia periode 2015-2019.

4. Apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio, Cureent Ratio dan Gross
Profit Margin secara bersama-sama terhadap Return On Assets pada
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Busra Efek

Indonesia periode 2015-2019.

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return
On Assets pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Gross Profit Margin terhadap
Return On Assets pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio, Current

Ratio, Gross Profit Margin secara simultan terhadap Return On Assets
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pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis untuk dijadikan sebagai bahan masukan
bagi investor yang dapat menambah informasi dalam pengambilan suatu
keputusan untuk menentukan struktur modal yang ada didalam
perusahaan.

b. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi ilmu pengetahuan dan
ekonomi pada umumnya khusunya tentang Pengaruh Debt To Equity
Ratio, Current Ratio dan Gross Profit Margin Terhadap Return On
Assets pada prusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI).



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Return On Assets
2.1.1.1 Pengertian Return On Assets

Rasio ini merupakan suatu angka yang hasil perbandingan antara laba
bersih dengan penjualan. Return On Assets menunjukkan suatu kemampuan yang
ada didalam suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atau aktivanya.
Jika, angka yang dihasilkan perusahaan tersebut besar maka perusahaan akan
menguntungkan, namun angka yang dihasilkan perusahaan kecil dalam rasio ini
maka perusahaan tidak akan menguntungkan.

Menurut (Firman, 2018) Return on Assets (ROA). Return on Assets
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Return on Assets merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Di samping itu hasil
pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan,
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin rendah (kecil) rasio ini
semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

(Siregar & Farisi, 2018) Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan
seberapa banyak laba bersih yang diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki
perusahaan, maka dari itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata
kekayaan perusahaan dan juga merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang

tersedia didalam perusahaan.

15
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(Febriani & Sari, 2019) Return On Assets merupakan salah satu rasio
profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti,
karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan.
ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.

(Sari & Jufrizen, 2019) Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan dari asset yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba.

Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Assets adalah untuk mengukur
tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dan untuk menilai seberapa

besar aset yang digunakan oleh perusahaan tersebut.

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Return On Assets
(Kasmir, 2015) Tujuan penggunaan Retun On Assets bagi perusahaan
maupun pihak luar :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.
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Adapun pendapat (Kasmir, 2015) Manfaat Return On Assets (ROA)

1.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan pajak sendiri.
Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal sendiri maupun pinjaman.

Maka dapat disimpulkan manfaat dan tujuan Return On Assets pada

perusahaan yaitu sangat penting bagi perusahaan, karena return on assets

dapat menghitung dan mengukur perkembangan laba bersih, mengukur

ataupun menghitung laba yang telah diperoleh dari perusahaan serta mengukur

produktivitas dana perusahaan yang telah dipergunakan dari modal sendiri.

2.1.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets

yaitu :

1.

(Munawir, 2014) ada dua faktor yang mempengaruhi Return On Assets

Turn over dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi)

Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan

dengan penjualannya.
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Menurut (Ambarawati & Abundanti, 2018) faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Assets antara lain perputaran kas, perputaran piutang
dan perputaran persediaan.

Maka dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi return on assets
adalah Turn over dari operating assets yang digunakan untuk operasi sedangkan
profit margin mengetahui keuntungan operasi dan jumlah penjualan bersih dan
ada juga yang mempengaruhi return on assets yaitu perputaran kas dan perputaran

persediaan serta perputaran piutang.

2.1.1.4. Pengukuran Return On Assets

Menurut (Fahmi, 2013) Return On Assets digunakan untuk melihat sejauh
mana investasi yang ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun rumus untuk menghitung Return On

Assets adalah :

Return On Assets = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Assets

Menurut (Rambe et al., 2015) Return On Assets perbandingan antara laba
bersih dengan total aktiva mengukur tingkat pengembalian investasi total atau

Return On Innvestmen (ROI), sebagaimana bisa disebut :

Retuwrn O Assets = Laba bersih setelah pajak
Total Alktiva
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2.1.2. Debt To Equity Ratio
2.1.2.1. Pengertian Debt To Equity Ratio

(Kamal, 2016) Struktur modal merupakan masalah penting dalam hal
pengambilan keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan, struktur modal
tersebut tercermin pada hutang jangka panjang dan unsure-unsur modal sendiri.

(Harahap, 2016) Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
panjang nya apabila perusahaan di likuidasi.

(Husnan, 2015) menjelaskan bahwa debt to equity ratio menunjukkan
perbandingan antara utang dengan modal sendiri. Debt to equity ratio yang tinggi
mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang
yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besaryang berarti
mengurangi keuntungan, sebaliknya tingkat debt to equity ratio yang rendah
menunjukkan Kkinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat
pengembalian yang semakin tinggi.

Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to equity ratio adalah rasio yang
mengukur sejauh mana perusahaan mengetahui utang dan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban ekuitas yang dimiliki perusahaan.

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio
Manfaat Debt To Equity Ratio menurut (Kasmir, 2015) adalah :
1. Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).
2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenubhi

kewajiban yang bersifat tetap.
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3. Untuk menganalisis keseimbangan antar nilai aktiva khususnya akan

tetap dan modal.

Maka dapat disimpulkan tujuan dan manfaat debt to equity ratio bagi
perusahaan adalah perusahaan dapat mengetahui seluruh utang lancar dan ekuitas
diperusahaan tersebut, serta jumlah dana yang telah disediakan peminjam dengan
pemilik perusahaan, kewajiban kepada pihak kreditor dan kewajiban bersifat

tetap.

2.1.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio
Menurut (Hery, 2016) Faktor-Faktor yang mempengaruhi debt to equity
ratio
adalah :
1. Hutang jangka panjang.
2. Kewajiban jangka panjang menjadi terhutang dalam satu tahun atau dalam
satu siklus operasi normal perusahaan.
3. Tergantung mana yang paling lama.
4. Maka utang-utang tersebut seharusnya diklarifikasi ulang dan disajikan
sebagai kewajiban lancar.
Menurut (Hery, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitas yaitu :
1. Kemudahan dalam mendapatkan dana.
2. Jumlah dana yang dibutuhkan.
3. Jangka waktu pengembalian dana.
4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman.
5. Pertimbangan pajak.

6. Masalah kendali perusahaan.
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Maka dapat disimpulakan faktor yang mempengaruhi debt to equity ratio
adalah
kewajiban jangka panjang menjadi utang dalam satu tahun, utang seharusnya

diklarifikasi ulang dan masalah kenadala diperusahaan.

2.1.2.4. Pengukuran Debt To Equity Ratio

Menurut (Hani, 2015) menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio
menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Cara mengukur Debt To Equity Ratio

adalah :

Debt To Equity Ratio = Total Liabilitas
Total Equity

Menurut (Putra et al., 2017) Debt To Equity Ratio, rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui
jumlah dana yang telah disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. dengan
kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan

jaminan utang.

Debt To Equity Ratio = Total Debt x 100%
Eknuitas

2.1.3. Current Ratio
2.1.3.1. Pengertian Current Ratio
(Rambe et al., 2015) Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva

lancar dengan hutang lancar. Current Ratio Merupakan ukuran yang paling umum
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dari kelancaran jangka pendek, karena ratio tersebut menunjukkan seberapa jauh
tagihan para kreditor jangka pendek bisa ditutupi oleh aktiva yang secara kasar
bisa berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang sama dengan tagihan tersebut.

Menurut (Harmono, 2014) menyatakan bahwa Current Ratio yaitu sebagai
kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah hutang jangka pendek, umunya
kurang dari satu tahun.,

Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio adalah rasio yang digunakan
suatu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan hutang jangka pendek
ketika perusahaan jatuh tempo dengan cara membandingkan dengan total aktiva

lancar dengan total utang lancar.

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio
(Kasmir, 2015) tujuan dan manfaat dari Current Ratio dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah
kewajiban yang berumur dibawah 1 tahun atau sama dengan 1 tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau
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piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi persediaan dan utang yang

dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6. Sebagai latar perencanaan kedepan terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancardan utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya
dengan melihat rasio likuiditas yang ada sampai saat ini.

Menurut (Prastowo, 2015) manfaat current ratio sangat berguna untuk
mengukur likuiditas perusahaan, akan tetapi dapat menjebak. Hal ini dikarenakan
current ratio yang tinggi dapat disebabkan adanya piutang yang tidak tertagih atau
persediaan yang tidak terjual, yang tentu saja tidak dapat dipakai untuk membayar
utang.

Maka dapat disimpulkan tujuan dan manfaat current ratio adalah rasio
lancar bermanfaat untuk menilai suatu kemampuan didalam suatu perusahaan
dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Kemampuan dalam membayar
akan memberikan suatu jaminan bagi para pihak kreditor agar dapat memberikan

pinjaman selanjutnya.
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2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio

Menurut (Sanjaya & Sipahutar, 2019) Faktor - faktor yang mempengaruhi
Current Ratio yaitu Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar, data trend dari
pada aktiva lancar dan hutang lancar, atau jangka waktu lima tahun atau lebih dari
waktu yang lain, syarat yang diberikan kreditor kepada perusahaan dalam
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan
dalam menjual barangnya, Present Value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar,
sebab ada kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar
tetapi piutang tersebut sudah cukup lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai
realisasinya mungkin lebih kecil dibandigkan dengan yang dilaporkan,
kemungkinan perusahaan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan semakin turun
(deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan dalam persediaan)
maka tidak menjamin likuiditas perusahaan.
Menurut (Jumingan, 2014) faktor-faktor yang mempengaruhi current ratio yaitu :

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

2. Data tren dari aktiva lancardan utang jangka pendek untuk jangka waktu 5
atau 10 tahun.

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
mengembalikan barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
kepada langganan dalam penjualan barang.

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagang dan
tingkat pengumpulan piutang.

Maka dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi current ratio adalah

perusahaan memungkinkan dapat mengevaluasi likuiditas perusahaannya.
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2.1.3.4. Pengukuran Current Ratio
Current Ratio yang lebih besar dari 100% mengindikasikan aktiva lancar
yang lebih besar dari hutang lancar. Yang menjelaskan tingkat keamanan yang

lebih tinggi bagi kreditur (Situmeang, 2013)

Current Ratio = Aldiva Lancar x 100
Hutang Lancar

Menurut (Wartono, 2018) Rumus untuk mencari rasio lancar atau current

ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Current Ratio=  Algiva Lancar (Current Assets)
Kewajiban Lancar (Current Liabilitas)

2.1.4. Gross Profit Margin
2.1.4.1. Pengertian Gross Profit Margin
Gross Profit Margin  merupakan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Adapun
rumus untuk menghitung gross profit margin adalah laba kotor dibagi penjualan
(Prayudi & Tanjung, 2018)

Menurut (Hery, 2014) gross profit margin merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya presentasi laba kotor atas penjualan bersih.

Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) yang besar pada suatu
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk menjalankan
kegiatan operasinya secara efisien karena harga pokok penjualannya relatif lebih

rendah dibandingkan penjualan (Munawir, 2018)
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Maka dapat disimpulkan Gross Profit Margin adalah laba kotor dan
penjualan bersih. Jika semakin rendah marjin laba kotor berarti akan semakin
rendah laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih.
2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Gross Profit Margin

Menurut( (Hery, 2015) tujuan dari gross profit margin adalah:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor
selama periode tertentu.

2. Untuk menilai laba perusahaan.

3. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba kotor yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset”.

Gross profit margin Menurut (Samryn, 2012) menyatakan bahwa: “rasio
ini mengukur sampai seberapa besar dana pinjaman yang digunakan untuk
membiayai aktiva perusahaan”.

Maka dapat disimpulkan tujuan dan manfaat gross profit margin adalah
dapat mengukur besarnya laba kosor dana penjualan bersih yang ada didalam
perusahaan tersebut. sehingga dapat meningkatkan keuntungan kotor yang telah

dihasilkan oleh perusahaan pada penjualan bersih.

2.1.4.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gross Profit Margin

Menurut (Maruta, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi gross profit
margin adalah “penjualan dan harga pokok. Besar kecilnya perubahan harga
pokok yang disebabkan oleh faktor penjualan dipengaruhi oleh perubahan harga
jual dan kuantitas atau volume produk yang dijual.Sedangkan besar kecilnya

perubahan laba kotor juga dipengaruhi oleh kuantitas atau volume barang yang
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dijual dan harga pokok per satuan.Perubahan kuantitas atau volume produk yang
dijual”.

Menurut (Feri, 2014) faktor-faktor yang mempengaruhi gross profit
margin adalah ketersediaan dan kualitas earning keberhasilan bank didasarkan
pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas atau profitabilitas bank yang

diukur dengan dua rasio yang bobotnya sama.

2.1.4.4. Pengukuran Gross Profit Margin

Menurut (Hery, 2014) Rumus menghitung Gross Profit Margin yaitu :

Gross Profit Marginn = Laba Kotor
Penjualan

Menurut (Irawan & Sitohang, 2018) Marjin Laba Kotor ini juga dapat
memberikan wawasan kepada investor tentang tingkat kesehatan perusahaan yang

sebenarnya. Besarnya Gross Profit Margin dapat digitung menggunakan rumus :

Gross Profit Margin = Laba Kotor x 100%
Penjualan

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen yaitu Debt To Equity Ratio
(DER), Current Ratio (CR) dan Gross Profit Margin (GPM) terhadap Return On

Assets (ROA).

2.2.1. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets
Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ratio mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset (Wartono, 2018)

Menurut para ahli lainnya bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan secara
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parsial antara debt to equity ratio terhadap return on asset (Dewi et al., 2015)
Sedangkan penelitian lain menjelaskan bahwa nilai debt to equity ratio
mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Sari, N. M. V., &
Budiasih, 2014) .Penelitian lain juga menyebutkan bahwa debt to equity ratio
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return on asset
(Gultom et al., 2020) Sehingga kesimpulannya bahwa debt to equity ratio

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

2.2.2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menyebutkan bahwa ada pengaruh
negative dan signifikan secara parsial dari current ratio terhadap return on asset
(Dewi et al., 2015) Penelitian lain menyebutkan bahwa current ratio tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on asset (Gultom et al., 2020)
Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa current ratio yang positif dan
signifikan terhadap return on asset jika perusahaan juga aktivit, maka kewajiban
dapat dilunasi dengan kegiatan operasional dan mampu memperbanyak penjualan
yang luas agar keduanya dapat meningkat secara bersamaan (Alpi & Gunawan,
2018) Penelitian lainnya menunjukkan bahwa nilai current ratio memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return on asset (Saragih, 2015)
Sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif
dan tidak signifikan antara current ratio dan return on asset (Suparadi, H., &
Suratno, H., 2016) Sehingga dalam penelitian ini, nilai current ratio berpengaruh

positif dan signifikan terhadap return on asset.
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2.2.3. Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Return On Assets

(Hery, 2017) marjin laba kotor (gross profit margin), merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih.
Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya harga
jual dan rendahnya harga pokok penjualan. Sebaliknya, semakin rendah marjin
laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan
bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya harga jual dan tingginnya
harga pokok penjualan

Berdasarkan hubungan antara Gross Profit Margin dengan Return On Asset
adalah positif. Maka jika semakin tinggi Gross Profit Margin mengidentifikasi
akan semakin besar tingkat pengembalian kotor yang diperoleh perusahaan. Selain
itu, biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan
semakin efisien sehingga pendapatan yang telah diperoleh perusahaan akan

menjadi meningkat yang berpengaruh terhadap besarnya Return On Asset.

2.2.4. Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit

Margin Terhadap Return On Assets

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa debt to equity ratio mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return on asset (Gultom et al.,
2020) Sehingga kesimpulannya bahwa debt to equity ratio mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa current ratio yang positif dan
signifikan terhadap return on asset jika perusahaan juga aktivit, maka kewajiban

dapat dilunasi dengan kegiatan operasional dan mampu memperbanyak penjualan
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yang luas agar keduanya dapat meningkat secara bersamaan (Alpi & Gunawan,
2018).

Hubungan gross profit margin dengan return on assets adalah positif Hal ini
dapat disebabkan karena tingginya harga jual dan rendahnya harga pokok
penjualan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba kotor berarti semakin rendah
pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih (Hery, 2017).

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan pengaruh Debt to Equity
Ratio, Current Ratio dan Gross Profit Margin terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya di Bursa Efek Indonesia dapat

dilihat pada kerangka berfikir penelitian.

2.2.5. Kerangka Berfikir Konseptual
Untuk lebih jelasnya, kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema

kerangka berfikir dibawah ini :

Diebt To Equity Ratio
(DER)

Current Ratio
(CR)

 Refurn On Assts

(ROA)

Gross Profit
Margin
(GPM)

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Konseptual
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2.3. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu

dianggap benar. Selain itu juga, hipotesis juga dapat diartikan sebagai pernyataan
yang akan diteliti sebagai jawaban sementara dari suatu masalah. Berdasarkan
rumusan masalah, tujuan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets

2. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

3. Ada pengaruh Gross Profit Margin terhadap Return On Assets

4. Ada pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit

Margin Terhadap Return On Assets
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METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif yang
dimaksud adalah suatu pendekatan penelitian dimana peneliti tersebut bertujuan
untuk menganalisis permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel dengan
variabel lainnya. Dengan menggunakan data kuantitatif yang disusun berdasarkan
laporan keuangan 8 perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Gross
Profit Margin (GPM) dan Return On Assets (ROA). Sumberdata yang digunakan
yaitu data sekunder berupa annual report yang diperoleh dari perusahaan atau
Bursa Efek Indonesia. Dalam menganalisis data, penelitian menggunakan analisis

regresi linear berganda sebagai program untuk menganalisis.

3.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1. Variabel Dependen (Variabel Terikat Y)
Variabel dependen sering disebut sebagai variable terikat. Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

32
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variabel bebas. Variabel Dependen merupakan jenis variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel ini secara matematis disimbolkan
dengan huruf (Y), bagi kebanyakan peneliti dalam desain penelitiannya, variabel
dependen umumnya digunakan hanya satu variabel saja. (Sugiyono, 2012)
Variabel terikat (YY) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Asset Perusahaan Sub Sektor Loam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

3.2.2. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel Independen sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat. Variabel Independen merupakan jenis variabel yang
dipandang sebagai penyebab munculnya variabel dependen yang diduga sebagai
akibatnya (Sugiyono, 2012) Adapun Variabel Independen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.2.2.1. Debt To Equity Ratio
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To

Equity Ratio merupakan rasio solvabilitas yang menilai seberapa jauh perusahaan
didanai oleh seluruh utang jika dibandingkan dengan modal pemilik perusahaan
Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang.(Suryawan & Wirajaya, 2017).
3.2.2.2. Current Ratio

Variabel (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Current Ratio
(CR) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang

lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin besar rasio ini
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berarti semakin likuid perusahaan. Namun demikian rasio ini memiliki
kelemahan, karena tidak semua mampu komponen aktiva lancar memiliki tingkat

likuiditas yang sama.” (Sudana, 2011).

3.3.3.3. Gross Profit Margin

Variabel (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gross Profit
Margin (Kasmir, 2015) profit margin on sales atau ratio profit margin atau
margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana data yang diperoleh berdasarkan sumber

www.sahamok.com emiten yang berfokus kepada Sektor Manufaktur, Sub Sektor

Logam dan Sejenisnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil

adalah dari tahun 2015 sampai tahun 2019.

3.3.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti Februari 2021 sampai dengan Juni

2021.


http://www.sahamok.com/
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Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

: Februari | Maret April Mei Juni Juli | Agustus
Kegiataan

Penelitian | 51 3141 1] 2| 3|4l 1]2/3/41 2|3 4|1]|2]34l1]2 341234

Penyusuna
n Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Proposal

Pengumpul
an Data

Penyusuna
n SKripsi

Sidang
Skripsi

3.4. Teknik Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2012) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Logam dan Sejenisnya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019.




Tabel 3.2. Daftar Populasi Perusahaan Logam dan Sejenisnya
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No Kode Nama Perusahaan
1. | ALKA Alaska Industrindo Thk

2. | ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk
3. | BAJA Saranacentral Bajatama Thk

4. | BTON Beton Jaya Manunggal Thk

5. | CTBN Citra Turbindo Tbk

6. | GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk

7. | GGRP Gunung Raja Paksi Tbk

8. | INAI Indal Aluminium Industry Tbhk

9. | ISSP Steel Pipe Industy Of Indonesia Thk
10. | JKSW Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk
11. | KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk

12. | LION Lion Metal Works Tbk

13. | LMSH Lionmesh Prima Thk

14. | NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk

15. | PICO Pelangi Indah Canindo Thk

16. | PURE Trinitan Metals and Minerals Thk
17. | TBMS Tembaga Mulia Semanan Thk

3.4.2. Sampel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2012) Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti

tidak  mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel

yang diambil dari populasi itu.

Adapun kriteria sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini tentukan oleh

peneliti yaitu :
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- Perusahaan tidak memakai mata uang dollar
- Laporan keuangan peusahaan logam dan sejenisnya dimunculkan tiap
tahunnya
- Pengambilan data perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar
dalam situs resmi Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka diperoleh jumlah
sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan dari 17
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2019. Berikut nama-nama perusahaan logam dan sejenisnya yang
telah dijadikan sampel penelitian ini.

Tabel 3.3. Daftar Sampel Perusahaan Logam dan Sejenisnya

No Kode Nama Perusahaan
1. | ALKA Alaska Industrindo Tbk

2. | ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk
3. | BAJA Saranacentral Bajatama Thk

4. | BTON Beton Jaya Manunggal Tbk

5. | GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk

6. | INAI Indal Aluminium Industry Tbk

7. | LION Lion Metal Works Thk

8. |PICO Pelangi Indah Canindo Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2015-2019

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk jenis penelitian ini adalah

1. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku

literatur dan jurnal dosen yang ada hubungannya dengan keuangan dan
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penulisan skripsi. Dengan tujuan untuk mendapatkan suatu landasan
teori dan teknik analisis dalam memecahkan masalah.

2. Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing-masing
perusahaan Logam dan Sejenisnya di Indonesia yang menjadi sampel.
Untuk mengetahu rasio keuangannya selama periode 2015-2019. Data
dalam penelitian ini diperolen dari media internet dengan cara

mendownload melalui situs www.sahamok.com emiten dan situs

perusahaan yang menjadi objek penelitian di indonesia.
3.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik analisis
regresi linear berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain.
3.6.1. Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) (A. Juliandi et
al., 2014) Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit Margin Terhadap
Return On Assets pada perusahaan sub sektor Logam dan Sejenisnya yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Model hubungan Return On

Assets dengan Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Gross Profit Margin.

Y=a+ blX1+ b2X2 + b3X3 + ei

Dimana :

Y = Return On Assets (ROA)


http://www.sahamok.com/
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a = Konstanta persamaan regresi
b1,b2,b3 = Koefisien regresi. Merupakan besarnya perubahan variabel
terikat akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas
X1 = Debt To Equity Ratio (DER)
X2 = Current Ratio (CR)
X3 = Gross Profit Margin (GPM)
ei = kesalahan residual (error)
3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan model analisis yang dipakai adalah analisis

regresi linear berganda, asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :

3.6.2.1. Uji Normalitas

Menurut (Santoso, 2019) Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal.
Normalitas data merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi
normal maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi.
3.6.2.2. Uji Multikolonieritas

Menurut (Purnomo, 2017) Uji Multikolonieritas artinya variabel
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya.
Konsekuensi adanya multikolonieritas adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan

kesalahan menjadi sangat besar.
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3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
kepengamatan lainnya. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana
terdapat kesamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain

tetap atau disebut heteroskedastisitas (A. Juliandi et al., 2014)

3.6.2.4. Uji Autokorelasi

Untuk mengetahui dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Secara praktis, bisa
dikatakan bahwa nilai residu yang ada tidak berkorelasi satu dengan yang lain.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Santoso, 2019)

3.6.3. Pengujian Hipotesis
3.6.3.1. Uji t (Parsial)

Dilakukan untuk menguji apakah variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitungan dengan t tabel
atau melihat nilai. Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji

statistik t sebagai berikut.

rvn—2

“V1-r2

(Sugiyono, 2012)
Dimana :
t = nilai hitung

r = koefisien korelasi
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n = banyaknya korelasi
1) Bentuk pengujiannya sebagai berikut:

- HO : rs= 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat ()

- HO : rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat ()

2) Kriteriaa Pengujian Hipotesis

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah :

a) Jika — thitung < — ttabel atau thing < trabel Maka Ho diterima, artinya
Debt To Equity Ratio, Current Ratio, dan Gross Profit Margin
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Assets.

b) Jika — thitung > — ttabel atau thitung > ttabel maka Ho ditolak, artinya Debt

To Equity Ratio, Current Ratio, dan Gross Profit Margin

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Gambar 3.1. Kriteria Pengujian Hipotesis (Uji t)

3.6.3.2. Uji F (Simultan)
Menurut (Sugiyono, 2012) uji F disebut juga dengan Uji ANOVA vyaitu

kegunaan uji F hampir sama dengan uji t yaitu untuk mengetahui ada atau
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tidaknya perbedaan rata-rata atau nilai tengah suatu data namun perbedaannya
hanya pada kelompok datanya, dimana uji F kelompok data yang sudah di uji
dapat lebih dari dua kelompok.

Adapun rumus Uji F sebagai berikut :

RZ
Fh= 74

[1-RZ|in—k—1)

Keterangan :
Fh = nilai f hitung
R = koefisien korelasi berganda
N = jumlah anggota sampel
1) Bentuk Pengujiannya sebagai berikut :
- HO : rs= 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ()
- HO : rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ()
2) Kriteria Pengujian Hipotesis
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah :
a) Jika fnitung < ftabel maka Ho diterima, artinya Debt to Equity Ratio,
Current Ratio dan Gross Profit Margin berpengaruh tidak signifikan
terhadap Return On Assets
b) Jika fhiung > ftabel maka Ho ditolak, artinya Debt to Equity Ratio,
Current Ratio dan Gross Profit Margin berpengaruh signifikan

terhadap Return On Assets.
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Ho ditolak

Ho diterima

:Fhi.tung

3.6.4. Uji Koefisien Determinasi (R —Square)

Menurut (Sugiyono, 2012) koefisien determinasi pada intinya mengatur
seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk
melihat kesesuaian modeln regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang
diberikan oleh variabel bebas (X) dalam memprediksi nilai Y.

Rumus Uji Koefisien Determinasi sebagai berikut :

D =R’x100%

Dimana :
D = koefisien determinasi
R = Nilai koefisien berganda

100% = persentase kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Penelitian
4.1.1. Data Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Sub Sektor Logam
dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah Debt To Equity Ratio, Current
Ratio dan Gross Profit Margin berpengaruh terhadap Return On Assets. Teknik
yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah keseluruhan Perusahaan Sub
Sektor Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 17
perusahaan. Namun hanya ada 8 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel.

Berikut ini adalah data laporan keuangan Perusahaan Sub Sektor Logam
dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 yang

berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

4.1.1.1 Return On Assets

Variabel terikat () yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Assets. Variabel ini menunjukkan suatu kemampuan yang ada didalam suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atau aktivanya. Jika, angka yang
dihasilkan perusahaan tersebut besar maka perusahaan akan menguntungkan,
namun angka yang dihasilkan perusahaan kecil dalam rasio ini maka perusahaan

tidak akan menguntungkan.
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Tabel 4.1
Tabel Laba Bersih Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

LABA BERSIH

NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA

ALASKA 51.417 -927.870 15.406.256 22.943.498 7.354.721 8.965.604
ALMI -33.614 -99.932 8.446 6.333 -298.809 -87.471
BAJA -9.350 34.393 -22.985 -96.696 1.113 -18.705
BTON 6.324 -3.973 11.371 27.813 1.368 8.180
GDST -35.213 31.705 10.235 -37.799 26.807 -14.843
INAI 28.616 35.553 38.652 40.463 33.558 35.368
LION 46.019 42,345 9.283 14.680 326 22.651
PICO 14.975 13.753 16.824 15.730 7.487 13.754

RATA-RATA 3.647 -109.504 1.934.767 2.858.031 890.896 1.115.567

Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.1
Data Laba Bersih Perusahaan Logam dan sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

LABA BERSIH

== ABA BERSIH

890.896

3647 -109.504

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulakan bahwa laba bersih
mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya. Laba bersih
diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek
indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan laba bersih pada tujuh perusahaan

yang dibawah rata-rata sebesar 1.115.567



Tabel 4.2
Tabel Total Aktiva Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

TOTAL AKTIVA
NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA | 144.628.405 | 136.618.855 305.208.703 648.968.295 | 604.824.614 592.396
ALMI 2.189.038 2.153.031 2.376.282 2.781.666 1.725.650 2.245.133
BAJA 948,683 982.627 546.449 501.182 336.871 198.367
BTON 183.116 177.291 183.502 217.363 230,561 198.367
GDST 1.183.934 1.257.609 1.286.935 1.351.862 1,758,578 1.367.788
INAI 1.330.259 1.339.032 1.213.917 1.400.684 1.212.894 1.299.357
LION £39.330 £85.813 681.933 f96.193 688,013 678.258
PICO f05.788 638.567 720.233 852.932 1.127.616 789.028
RATA-RATA | 18.963.569 17.981.603 38.077.248 82.146.272 76.550.600 46.943.859

Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.2
Data Total Aktiva Perusahaan Logam dan sejenisnya

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

TOTAL AKTIVA

=¢=TOTAL AKTIVA

39.077.248

.550.600
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa total aktiva

mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya. Total

aktiva diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek



47

indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan total aktiva pada delapan
perusahaan yang dibawah rata-rata sebesar 46.943.859.

Dengan demikian dapat diketahui tabel dari Return On Assets pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2019 sebagai berikut :

Tabel 4.3
Tabel Return On Assets Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek indonesia
Periode 2015-2019

RETURN ON
ASSETS

NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 0,036 -0,679 5,048 3,535 1,216 1,331
ALMI -2,449 -4,641 0,355 0,236 17,316 4,763
BAJA -0,986 3,500 -2,429 -10,730 0,133 -2,102
BTON 0,035 -3,370 6,197 12,796 0,593 3,250
GDST 4,664 2,521 0,799 -6,495 1,524 -1,263
INAI 2,151 2,655 3,184 2,889 2,767 2,729
LION 7,198 6,174 1,361 2,109 0,135 3,395
PICO 2472 2,154 2,336 1,304 0,664 1,994
RATA-RATA | 0474 1,039 2,106 0,773 -1,285 0,621

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2013-2019

Berdasarkan tabel diatas terdapat delapan perusahaan selama lima tahun
dengan nilai rata rata adalah sebesar 0,621. Nilai masing-masing perusahaan
logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Return On Assets mengalami penurunan karena telah disebabkan adanya
penurunan terhadap laba bersih dan penurunan total assets. Kurang mempunyai
perusahaan dalam mengelola aktiva untuk memperoleh suatu laba. Nilai Return
On Assets menurun ditunjukkan kurang baik disuatu kinerja perusahaan karena
perusahaan belum mampu menghasilkan laba secara efektif dari asset yang telah

dimiliki perusahaan tersebut.



4.1.1.2. Debt To Equity Ratio

Variabel beba (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To
Equity Ratio. Tingkat Debt To Equity Ratio yang tinggi menunjukkan komposisi
total utang semakin besar apabila dibandingkan dengan tital modal sendiri,

sehingga hal ini akan terjadi berdampak pada semakin besar beban perusahaan

terhadap pihak eksternal.

Tabel 4.4

Tabel Total Utang Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

TOTALHUTANG
NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALAKASA 82.396 75.514 226,717 548.236 300.032 286.619
ALMI 1.623.926 1.749.336 1.997.411 2.454.465 1.723.459 1.909.719
BAJA 787.055 786,124 774.432 824.660 762.683 786.991
BTON 34.011 33.757 28.862 34.207 46.327 33.433
GDST 373.524 425.486 441.675 455.885 841.187 508.751
INAI 1.090.438 1.081.015 936.511 1.096.799 893.625 1.019.678
LION 184.730 215.209 229.630 221.022 219.318 213.982
PICO 358.697 372723 440,555 553.371 825.976 510.264
RATA-RATA 567.622 392.396 634.474 773.581 726.576 658.930

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.3

Data Total Hutang Perusahaan Logam dan sejenisnya

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2015-2019

TOTAL HUTANG

=0=TOTAL HUTANG

726.576
4.474
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa total hutang
mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya. Total
hutang diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek
indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan total hutang pada lima perusahaan

yang dibawah rata-rata sebesar 658.930.

Tabel 4.5

Tabel Ekuitas Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

EKUITAS
NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALAKASA 62.032 61.104 78.430 100.731 104752 81.430
ALMI 365,111 403.654 378.870 327.200 2.190.102 772,995
BAJA 161.627 196.502 172.016 76.521 74.187 136.171
BTON 143,104 143,533 154.638 183,155 184.234 162.933
GDST 804.403 §32.122 343.279 §95.976 917.330 839.035
INAI 239.820 258.016 277.404 303.883 319.268 279.678
LION 454,593 470.603 452307 475.170 468.693 464.276
PICO 247.090 265.842 279.683 299.561 301.633 278,763
RATA-RATA| 335.474 328.927 328.836 332,775 570.033 379.410

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2019
Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.4
Data Ekuitas Perusahaan Logam dan sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

EKUITAS

=== EKUITAS 570.039
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa ekuitas
mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya. Ekuitas
diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek
indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan ekuitas pada lima perusahaan
yang dibawah rata-rata sebesar 379.410.

Dengan demikian dapat diketahui tabel dari Debt ToEquity Ratio pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2019 sebagai berikut :

Tabel 4.6

Tabel Debt To Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

DEBT TO EQUITY RASIO

NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALAKASA 1,332 1,236 2,888 5,443 4,772 3,134
ALMI 2,874 4,333 5,272 7,501 0,787 4,153
BAJA 4,870 4,001 4,502 10,777 10,281 6,886
BTON 0,186 0,190 0,157 0,187 0,251 0,194
GDST 0,472 0,511 0,523 0,509 0,917 0,586
INAI 4,547 4,190 3,376 3,609 2,799 3,704
LION 0,406 0,457 0,508 0,465 0,468 0,461
PICO 1,449 1,402 1,575 1,847 2,738 1,670
RATA-RATA 2,017 2,040 2,350 3,792 2,877 2,615

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2015-2019

Berdasarkan tabel diatas terdapat delapan perusahaan selama lima tahun
dengan nilai rata rata adalah sebesar 2,615. Nilai masing-masing perusahaan
logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Disini perusahaan cenderung menurun dikarenakan semakin tinggi Debt To
Equity Ratio menunjukkan bagaimana komposisi total utang semakin besar pula
dengan dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga dapat berdampak besar

bagi beban perusahaan terhadap pihak luar. Meningkatnya kreditur cenderung
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menunjukkan modal sendiri yang ada didalam perusahaan sangat tergantung bagi
perusahaan tersebut.

Debt To Equity Ratio dari tahun ke tahun mengalami penurunan, ini berarti
rasio hutang berjalan baik, namun seharusnya apabila berjalan baik, profitabilitas
perusahaan juga semakin meningkat, tetapi pada kenyataannya terdapat masalah

pada ROA yang semakin menurun dari tahun 2015-2019.

4.1.1.3. Current Ratio
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Menurut (Supardi et al., 2016) Current Ratio adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Semakin tinggi
current raio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek.
Menurut (Harmono, 2014) menyatakan bahwa Current Ratio yaitu sebagai
kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah hutang jangka pendek, umunya
kurang dari satu tahun.

Tabel 4.7

Tabel Aktiva Lancar Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

AKTIVA
LANCAR
NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALAKASA 71.782.862 58.323.930 277.157.394 622.859.287 | 586.263.457 323.277.386
ALMI 1.370.784 1.424.711 1.701.281 2.115.994 1.160.621 1.554.678
BAJA 667.261 743.830 727.240 632.163 636.446 634.583
BTON 136.555 128.801 138.161 176.074 189.163 153.751
GDST 414.762 467.638 452,019 297.638 597.839 445,983
INAI 966.133 974.282 860.743 1.053.375 883.711 947.650
LION 508.345 542.814 503.156 516.187 503.134 514.727
PICO 377.042 396.400 487.491 508.709 491.816 452,292
RATA-RATA 9.527.968 7.876.051 35.253.436 78.527.432 73.840.773 41.005.132

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019




Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.5
Data Aktiva Lancar Perusahaan Logam dan sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

AKTIVA LANCAR

==¢==AKTIVA LANCAR
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar

mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya. Aktiva

lancar diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek

indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan aktiva lancar pada delapan

perusahaan yang dibawah rata-rata sebesar 41.005.132

Tabel 4.8

Tabel Hutang Lancar Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya

Periode 2015-2019

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

HUTANG
LANCAR
NAMA 2015 2016 2017 2013 2019 RATA-RATA
ALASKA | 70.739.218 63.472.099 213.513.571 336.128.557 498.178.849 276.406.839
ALMI 1.520.673 1.667.249 1.747.767 2.144.650 1.573.757 1.730.819
BAJA 777.987 775.815 760.157 811.365 748.333 774.731
BTON 31.337 30.523 25.236 30.420 41.766 31.856
GDST 341.083 377.013 392.633 382.679 758.246 450.531
INAI 952.130 971.422 867.251 1.025.377 819.489 927.934
LION 133.694 152,534 153.807 146.500 131.795 143.746
PICO 282.130 236.005 323.802 411.185 677.307 338.090
RATA-RATA | 9.347.284 8.467.833 27.223.278 67.635.642 62.866.318 35.108.071

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019
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Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.6
Data Hutang Lancar Perusahaan Logam dan sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

HUTANG LANCAR

=¢==HUTANG LANCAR

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa hutang lancar
mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya. Hutang
lancar diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek
indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan hutang lancar pada delapan
perusahaan yang dibawah rata-rata sebesar 35.108.071.

Dengan demikian dapat diketahui tabel dari Current Ratio pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2019 sebagai berikut :

Tabel 4.9

Tabel Current Rasio Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

CURRENT
RASIO

NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 1,015 0,919 1,298 1,162 1,177 1,114
ALMI 0,901 0,855 0,973 0,987 0,737 0,898
BAJA 0,858 0,967 0,957 0,853 0,850 0,897
BTON 4,358 4,220 5,475 5,788 4,529 4,826
GDST 1,216 1,240 1,151 0,778 0,787 0,990
INAI 1,015 1,003 0,993 1,023 1,078 1,021
LION 3,802 3,559 3,271 3,514 3,818 3,581
PICO 1,336 1,339 1,506 1,237 0,726 1,136
RATA-RATA 1,813 1,763 1,953 1,918 1,713 1,832

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2015-20190
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Berdasarkan tabel diatas terdapat delapan perusahaan selama lima tahun
dengan nilai rata rata adalah sebesar 1,832. Nilai masing-masing perusahaan
logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Apabila Current Ratio mengalami kenaikan maka perusahaan memiliki
dana untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh
tempo pada waktunya, sedangkan apabila Current Ratio mengalami penurunan
maka akan sulit untuk memenuhi suatu kewajiban yang ada didalam perusahaan
tersebut.

Artinya Current Ratio terjadi penurunan diduga karena adanya penurunan
rata-rata jumlah aset lancar dan juga hutang lancar pada perusahaan Logam dan

Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.1.1.4. Gross Profit Margin

Variabel bebas (Xs3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gross
Profit Margin. Menurut (Neni & Tampubolon, 2019) Gross Profit Margin, rasio
ini dipakai untuk mengukur besarnya presentase laba kotor atas penjualan bersih.
Rasio ini diukur dengan mengurangi penjualan bersih dengan harga pokok
penjualan.

Tabel 4.10

Tabel Laba Kotor Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

LABA KOTOR
MNAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 18.587.066 30.007.844 44.015.943 59.996.688 51.667.334 40.854.975
ALMI 67.375 2.461.800 3.484.905 211.798 -80.671 1.229.041
BAJA 70.453 74.662 8.467 -9.693 25.284 -1.502.797
BTON 22.334 971.408 19.999 31.782 15.811 212.267
GDST 9.681 109.629 126.934 556.035 147.052 189.866
INAI 167.805 173.133 184.809 183.257 142.220 170.245
LION 142.274 154.965 123.426 155.625 135.259 142.310
PICO 81.840 83.215 93.752 92.272 94.059 89.028
RATA-RATA 2.393.604 4.254.582 6.007.279 7.652.221 6.518.294 5.365.196

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019
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Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.7
Data Laba Kotor Perusahaan Logam dan sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

LABA KOTOR

==¢=L_ABA KOTOR

.518.294

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa laba kotor
mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya. Laba Kotor
diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek
indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan laba kotor pada tujuh perusahaan
yang dibawah rata-rata sebesar 5.365.196

Tabel 4.11

Tabel Penjualan Bersih Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

PENJUALAN
BERSIH
NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 749.146.452 | 1.151.605.756 | 1.932.783.905 | 3.592.798.235 | 2.218.385.509 | 1.928.343.979
ALMI 3.333.330 63.085 133.629 4,422,880 2.234125 2.037.410
BAJA 1,251,194 978.841 1,218,318 1.279.810 1.072.626 1.160.158
BTON 67.680 62.760 88.011 117.489 122.326 91.653
GDST 913.753 757.283 1.228.525 1.556.288 1.852.767 1.261.732
INAI 1.384.676 1.284.510 980.286 1.130.298 1.216.137 1.199.181
LION 389.251 379.137 349.651 424,128 372.439 382.939
PICO 699.311 705.731 747.065 776.045 770,101 739.651
RATA-RATA | 94.648.216 144.479.638 242.151.173 450.313.147 278.253.260 241.977.088

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019
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Secara grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Grafik 4.8
Data Penjualan Bersih Perusahaan Logam dan sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

PENJUALAN BERSIH
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan
bersih mengalami fluktuasi yang terdapat pada setiap rata-rata tiap tahunnya.
Penjualan bersih diatas pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di
bursa efek indonesia. Maka dapat dilihat terjadi penurunan penjualan bersih pada
tujuh perusahaan yang dibawah rata-rata sebesar 241.977.088.

Dengan demikian dapat diketahui tabel dari Gross Profit Margin pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2015-2019 sebagai berikut :
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Tabel 4.12

Tabel Gross Profit Margin Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

GROSS PROFIT
MARGIN
NAMA 2015 2016 017 2013 2019 RATA-RATA
ALASKA 0,025 0,026 0,023 0,007 0,023 0,023
ALMI 0,020 33,04 26,073 0,048 -0,036 13,027
BAJA 0,056 0,076 0,007 -0,008 0,024 -1,482
BTON 0,330 15478 0,227 0,211 0,129 3,287
GDST 0,011 0,145 0,103 0,357 0,079 0,133
INAI 0121 0,135 0,189 0,162 0,117 0,145
LION 0,366 0,409 0,333 0,367 0,363 0,371
PICO 0,117 0,118 0125 0,119 0122 0,120
RATA-RATA| 0131 6,326 3,388 0,167 0,103 2143

Sumber: Bursa Efek Indomesia 2013-2019

Berdasarkan tabel diatas terdapat delapan perusahaan selama lima tahun
dengan nilai rata rata adalah sebesar 2,143. Nilai masing-masing perusahaan
logam dan sejenisnya mengalami penurunan setiap tahunnya.

Pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terjadi Gross Profit Margin
setiap tahunnya mengalami penurunan diduga karena adanya penurunan rata-rata
jumlah laba kotor dan juga penjualan besih pada perusahaan Logam dan

Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2. Analisis Data
Uji asumsi klasik merupakan model analisis yang dipakai adalah analisis

regresi linear berganda. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
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multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik sebagai
berikut :

a. Uji Normalitas

Menurut (Santoso, 2019) Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal.
Normalitas data merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi

normal maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
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Gambar 4.9 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.1. normal probibality plots terlihat bahwa titik-titik
menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa residul terdistribusi secara normal dan model regresi.

Jadi, syarat normalitas sudah terpenuhi.

b. Uji Multikolinearitas
Menurut  (Purnomo, 2017) Uji Multikolinearita artinya variabel
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang

sempurna atau mendekati sempurna. Nilai cutoff yang umumnya dipakai untukt
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menunjukkan adanya uji multikolinearitas adalah tidak terjadi gejala
multikolinearitas, jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.
Berdasarkan hasil output SPSS, maka besar nilai VIF dan tolerance value

dapat dilihat pada tabel 4.13. dibawah ini.

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | -1,912 1,795 -1,065 | ,294
Debt To
Equity ,056 ,320 ,031 ,176 | ,861 7271 1,376
Ratio
Current
Ratio 1,428 ,574 431 2,486 ,018 , 736 1,360
Gross
Profit -,107 ,096 -,167| -1,115| ,272 ,986| 1,014
Margin

a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel 4.13. menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen memiliki nilai tolerance > 0.10 yang berarti bahwa tidak adanya
korelasi diantara variabel independen. Dalam hasil perhitungan VIF juga dapat
menunjukkan hal yang paling sama, dimana masing-masing variabel nilai
independen dapat memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

adanya gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (D. Juliandi, 2015) Uji Heteroskedastisitas adalah uji ini memiliki
tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari

residual suatu pengamatan kepengamatan lainnya. Model regresi yang memenubhi
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persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil output SPSS maka diagram scatterplot dapat dilihat pada

Gambar 4.2 dibawah ini.
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Gambar 4.10 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2. diatas dapat dilihat bahwa titik-titik acak
(random), baik diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y dan tidak
menunjukkan pola atau bentuk tertentu. Maka asumsi untuk uji heteroskedastisitas
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dapat digunakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4.2.1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (D. Juliandi, 2015) Model regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependen). Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit
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Margin Terhadap Return On Assets pada perusahaan sub sektor Logam dan
Sejenisnya yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Model
hubungan Return On Assets dengan Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Gross

Profit Margin.

Y=a+ blX1 + h2X2 + b3X3 + ei

Dimana :
Y = Return On Assets (ROA)
a = Konstanta persamaan regresi
bl,b2,03 = Koefisien regresi. Merupakan besarnya perubahan variabel terikat
akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas
X1 = Debt To Equity Ratio (DER)
X2 = Current Ratio (CR)
X3 = Gross Profit Margin (GPM)
ei = kesalahan residual (error)
Berikut adalah tabel yang merupakan hasil output SPSS.

Tabel 4.14. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,912 1,795 -1,065 ,294
Debt To Equity
] ,056 ,320 ,031 , 176 ,861
Ratio
Current Ratio 1,428 ,574 431 2,486 ,018
Gross Profit
] -,107 ,096 -,167 -1,115 ,272
Margin

a. Dependent Variable: Return On Assets
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Dari tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan
kolom B yang merupakan koefisien regresi pada tiap variabelnya. Jadi persamaan
regresinya adalah sebagai berikut.

Y=a+ blX1+hb2X2 + hb3X3 + el

Return On Assets = -1,912 + 0,056 + 1,428 — 0,107 + e

Berikut  penjelasan mengenai  hasil persamaan regresi  dapat
implementasikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar -1,912 dengan arah hubungan negatif, yang
menunjukkan bahwa jika nilai Debt To Equity Ratio (X1), Current Ratio
(X2), dan Gross Profit Margin (X3) tidak konstanta, maka nilai Return On
Assets (Y) akan mengalami penurunan sebesar -1,912.

2. Variabel DER memiliki koefisien regresi sebesar 0,056 dengan nilai
positif menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% DER akan meningkatkan
kenaikan ROA sebesar 0,056 dengan asumsi bahwa variabel independen
lain dianggap konstanta.

3. Variabel CR memiliki koefisien regresi sebesar 1,428 dengan nilai positif
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% CR akan meningkatkan kenaikan
ROA sebesar 1,428 dengan asumsi bahwa variabel independen lain
dianggap konstanta.

4. Variabel GPM memiliki regresi sebesar -0,107 dengan nilai negatif
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% GPM akan menurunkan ROA
sebesar -0,107, dengan asumsi bahwa variabel independen lain dianggap

konstanta.
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4.2.2. Pengujian Hipotesis
4.2.2.1. Ujit(Parsial)

Dilakukan untuk menguji apakah variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitungan dengan t tabel
atau melihat nilai. (Sugiyono, 2012).

1) Bentuk pengujiannya sebagai berikut :

- HO : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

- HO :rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().

2) Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

- Jika — thitung < — ttabel atau thitung < ttabel Maka Ho diterima, artinya Debt To
Equity Ratio, Current Ratio, dan Gross Profit Margin berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Assets.

- Jika — thitung > — trabel atau thitung > trabel maka Ho ditolak, artinya Debt To
Equity Ratio, Current Ratio, dan Gross Profit Margin berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarkan hasil output SPSS maka hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.12.

dibawah ini :
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Tabel 4.15 Uji t (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,912 1,795 -1,065 ,294
Debt To
) ] ,056 ,320 ,031 , 176 ,861
Equity Ratio
Current Ratio 1,428 ,574 431 2,486 ,018
Gross Profit
) -,107 ,096 -,167| -1,115 272
Margin

a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Output SPSS

a. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Assets
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio

berpengaruh secara individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. Data hasil pengelolahan data
SPSS Versi 22, maka hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :
thitung = 0,176
tavel = 2,028

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerima jika :-2,028 < thiung < 2,028, pada a = 5% dan df = 36

2) Hoditolak jika  : tiung > 2,028 atau —thiung < -2,028 pada o = 5% dan

df = 36

Tolask H o Tolak HC! H
0176 -2.028 ] 2.028

Gambar 4.11 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t (DER)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Assets, maka diperoleh nilai tniwng untuk variabel Debt To
Equity Ratio adalah 0,176 dan tweer dengan o = 5% sebesar 2,028. Variabel Debt
To Equity Ratio memiliki nilai tniwng lebih kecil dari travel (0,176 < 2,028) dengan
angka signifikan 0,861>0,05. Maka berdasarkan pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara
pasrial tidak ada pengaruh signifikan antara Debt To Equity Ratio Terhadap

Return On Assets.

b. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 22, maka
hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :
thitung = 2,486
ttavel = 2,028

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerima jika :-2,028 < thiung < 2,028, pada o = 5% dan df = 36

2) Hoditolak jika  : tiung > 2,028 atau —thiung < -2,028 pada o = 5% dan

df = 36

""""""""""""""" Terima Hy S T S

2. 486 2028 0 2,028

Gambar 4.12 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t (CR)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Assets, maka diperoleh nilai thiwng untuk variabel Current
Ratio adalah 2,486 dan twe dengan o = 5% sebesar 2,028. Variabel Current Ratio
memiliki nilai thiung lebih besar dari twavel (2,486 > 2,028) dengan angka signifikan
0,018 > 0,05. Maka berdasarkan pengambilan keputusan dapat disimpulkan
menunjukkan secara pasrial bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap ROA,

sehingga hipotesis Ho ditolak.

c. Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Gross Profit Margin
berpengaruh secara individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. Data hasil pengelolahan data
SPSS Versi 22, maka hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :
thitung =-1,115
ttavel = 2,028

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerima jika :-2,028 < tniung < 2,028, pada o = 5% dan df = 36

2) Hoditolak jika  : tiung > 2,028 atau —thiung < -2,028 pada o = 5% dan

df = 36

............................ TErimE. H|}

-1.115 -2.028 0 2,028

Gambar 4.13 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t (GPM)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Gross Profit Margin
terhadap Return On Assets, maka diperoleh nilai thiwung untuk variabel Gross Profit
Margin adalah -1,115 dan twe dengan o = 5% sebesar 2,028. Variabel Gross
Profit Margin memiliki tingkat signifikan 0,272 > 0,05 dan nilai thiwng Sebesar -
1,115 < twe Sebesar 2,028. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikan
yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa GPM berpengaruh negatif tidak

signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis H3 ditolak.

4.2.2.2. Uji F (Simultan)

Kegunaan uji F hampir sama dengan uji t yaitu untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata atau nilai tengah suatu data namun perbedaannya
hanya pada kelompok datanya, dimana uji F kelompok data yang sudah di uiji
dapat lebih dari dua kelompok. (Sugiyono, 2012).

1. Bentuk Pengujiannya sebagai berikut :

- HO : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)

- HO :rs# 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ()

2. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah :

- Jika fnitung < frabel maka Ho diterima, artinya Debt to Equity Ratio, Current
Ratio dan Gross Profit Margin berpengaruh tidak signifikan terhadap
Return On Assets

- Jika fhiung > frabel maka Ho ditolak, artinya Debt to Equity Ratio, Current
Ratio dan Gross Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Return On

ASSets.
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Berdasarkan hasil output SPSS maka hasil uji F dapat dilihat pada tabel

4.13 sebagai
berikut :
Tabel 4.16. Uji F (Simultan)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 190,692 3 63,564 3,106| ,038"
Residual 736,832 36 20,468

Total 927,524 39

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Gross Profit Margin, Current Ratio, Debt To Equity Ratio

Berdasarkan padatabel diatas, maka uji F pada tingkat o. = 5% nilai Ftabel
untuk n = 40 sebagai berikut :
Fhitung = 3,106
Ftabel = n-k-1
= 40-3-1 = 36 adalah 2,87
Kriteria pengambilan keputusan :
1) Hoditerima jika . Fhitung < 2,87

2) Hoditolak jika : Fhitung > 2,87
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Gambar 4.14. Pengujian hipotesis Uji F

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji F menunjukkan
bahwa nilai Fhitung sebesar 3,106 dan nilai Ftabel dengan (N = 40, k = 3, o = 5%)
sebesar 2,87. Maka diperoleh nilai Fnitung lebih besar dari Fravel (3,106 > 2,87)
dengan tingkat signifikan sebesar 0,038 ( lebih besar dari 0,05). Maka dengan itu
Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio, Current
Ratio dan Gross Profit Margin secara simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap Return On Assets pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar

di Bursa Efek indonesia Periode 2015-2019.

4.2.3. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Menurut (Sugiyono, 2012) koefisien determinasi pada intinya mengatur
seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk
melihat kesesuaian modeln regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang
diberikan oleh variabel bebas (X) dalam memprediksi nilai Y.

Berdasarkan hasil output SPSS, maka hasil uji koefisien determinasi dapat

dilihat pada tabel 4.14. dibawah ini.
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Tabel 4.17. Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,453% ,206 ,139 4,524107 1,740

a. Predictors: (Constant), Gross Profit Margin, Current Ratio, Debt To Equity Ratio

b. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel 4.14. diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien

determinasi (R?) adalah sebesar 0,139 menunjukkan bahwa kemampuan variabel
independen yaitu DER, CR dan GPM dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Return
On Assets adalah sebesar 13,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On Assets
dipengaruhi oleh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit Margin
dalam menjelaskan Return On Assets sebesar 13,9%, sedangkan sisanya sebesar

(100%-13,9% = 86,1%) yang telah dipengaruhi oleh faktor lain yang belum mampu
menjelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian ini.
Diketahui dengan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%
D =0,139 x 100%
D =13,9%

4.3. Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan tentang Pengaruh Debt To Equity Ratio,
Current Ratio dan Gross Profit Margin Terhadap Return On Assets, dengan
hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut penjelasannya mengenai masing-masing

variabel.
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4.3.1. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Assets

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh Debt To Equity Ratio (X1)
Terhadap Return On Assets (Y) Dalam penelitian ini variabel Debt To Equity
Ratio memiliki nilai thiung lebih kecil dari twaver (0,176 < 2,028) dengan angka
signifikan 0,861 > 0,05. Maka berdasarkan pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial tidak
ada pengaruh signifikan antara Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Assets
Pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek indonesia
Periode 2015-2019.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa,
jika DER Terhadap ROA tidak pengaruh signifikan maka ini berarti DER
memiliki arah hubungan negatifterhadap ROA karena dengan meningkatnya DER
maka akn diikut dengan menurunnya ROA. (Jufrizen et al., 2019)

Menurut (Radiman & Athifah, 2021) Debt To Equity Ratio merupakan
penggunaan dana yang berasal dari luar perusahaan didalam manajemen keuangan

yang terlihat dari ekuitas dan kewajiban pada neraca perusahaan.

4.3.2. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets
Berdasarkan penelitian mengenai Current Ratio (X2) Terhadap Return On
Assets (Y) dalam penelitian ini variabel Current Ratio memiliki nilai thitung lebih

besar dari ttabel (2,486 > 2,028) dengan angka signifikan 0,018 > 0,05. Maka

berdasarkan pengambilan keputusan tersebut bahwa Ho ditolak.
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sub Sektor

Logam dan Sejenisnya yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.
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(Gultom et al., 2020) Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa current
ratio yang positif dan signifikan terhadap return on asset jika perusahaan juga
aktivit, maka kewajiban dapat dilunasi dengan kegiatan operasional dan mampu
memperbanyak penjualan yang luas agar keduanya dapat meningkat secara
bersamaan.

(Arseto & Jufrizen, 2018) Current Ratio sebagai pengukur kemampuan
perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu
tahun) dengan menggunakan aktiva lancar. Current Ratio merupakan salah satu

rasio untuk mengukur rasio likuiditas.

4.3.3. Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Return On Assets

Berdasarkan penelitian mengenai Gross Profit Margin (X3) Terhadap
Return On Assets (YY) dalam penelitian ini variabel Current Ratio memiliki nilai
thiung lebih kecil dari tiabel (-1,115 < 2,028) dengan angka signifikan 0,272 > 0,05.
Maka berdasarkan pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho diterima,
hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial tidak ada pengaruh signifikan antara
Gross Profit Margin Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek indonesia Periode 2015-2019.

(Hery, 2017) marjin laba kotor (gross profit margin), merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan
bersih. Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor
yang dihasilkan dari penjualan bersih.

Gross Profit Margin rasio untuk mengukur kemampuasn tingkat

keuntungan kotor yang telah diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini
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bermanfaat untuk mengukur keseluruan efektivitas perusahaan dalam

menghasilkan produk atau jasa. (Hani, 2015)

4.3.4. Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit

Margin Terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan melakukan pengujian SPSS
dengan Anova (Analysis Of Variance), Maka diperoleh nilai Fnitung lebih besar dari
Fravel (3,106 > 2,87) dengan tingkat signifikan sebesar 0,038 ( lebih besar dari
0,05). Maka dengan itu Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt To
Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit Margin secara simultan berpengaruh
dan signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan Logam dan Sejenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek indonesia Periode 2015-2019.

Perusahaan perlu menjaga kestabilan Debt To Equity Ratio, Current Ratio
dan Gross Profit Margin dalam meningkatkan Return On Assets. Hal ini agar
profitabilitas di suatu perusahaan meingkat setiap tahunnya. Perusahaan perlu
mengurangi pinjaman kepada pihak luar (kreditur) dan mengelola penggunaan

aktiva agar tidak terbuang sia-sia.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpula

yaitu sebagai berikut :

1. Secara parsial Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap

Return On Assets pada Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnhya
yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

. Secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets pada Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

. Secara parsial Gross Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets pada Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

. Secara simultan Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit
Margin berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya yang terdaftardi Bursa Efek

Indonesia Periode 2015-2019.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi pihak perusahaan diharapkan untuk menjada kestabilan likuiditas,

tidak boleh terlalu rendah dan tidak boleh juga terlalu tinggi. Di samping

74



75

2. itu hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri agar tidak
perlu menambah dana dari pihak kreditur.

3. Bagi pihak kreditur sebaiknya mempertimbangkan untuk selalu bekerja
sama dengan perusahaan, karena current rasio perusahaan mengalami
peningkatan secara rata-rata yang berarti perusahaan mampu membayar
jangka pendek pada tepat waktu yang telah ditentukan oleh kreditur.

4. Bagi pihak investor pada perusahaan ini untuk menanamkan investasi
karena nilai pada debt to equity ratio perusahaan mengalami penurunan
secararata-rata sehingga resiko yang ditanggung tidak terlalu besar.

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan
menggunakan rasio keuangan dengan variabel yang berbeda.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets dalam penelitian ini
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu Debt To Equity Ratio, Current Ratio
dan Gross Profit Margin, sedangkan masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi Return On Assets.

2. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan sub sektor logam dan

sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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3. Periode penelitian ini juga relatif pendek yaitu tahun 2015-2019, dimana
penelitian lainnya menggunakan periode penelitian yang relatif lebih
panjang.

4. Kurangnya literatur-literatur pendukung yang dapat diperoleh penulis
mengenai pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit
Margin terhadap Return On Assets untuk menjadi acuan dalam menyusun

skripsi ini.
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LAMPIRAN

Tabel 1.1

Data Return On assets Perusahaan Logam dan Sejenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2015-2019
RETURN ON
ASSETS

NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALASKA 0,036 -0,673 5,048 3,535 1,216 1,831
ALMI -2,449 -4,641 0,355 0,236 -17,316 -4,763
BAJA -0,986 3,500 2,429 -10,730 0,133 -2,102
BTON 0,035 -3,370 6,197 12,796 0,593 3,250
GDST -4,664 2,521 0,799 -6,495 1,524 -1,263
INAI 2,151 2,655 3,184 2,889 2,767 2,729
LION 7,198 6,174 1,361 2,109 0,135 3,385
PICO 2,472 2,154 2,336 1,844 0,664 1,894
RATA-RATA 0,474 1,039 2,106 0,773 -1,285 0,621

Swn:ber: Bursa Efek Indonesia 2013-2019




Tabel 4.2

Tabel Total Utang Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

TOTAL HUTANG
NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATA
ALAKASA | 82596 75.514 26717 548.236 500.032 286,619
avi | 1.623.9% | 174933 | 1997.411 2450465 | 1723459 |  1.909.719
BUA | 787.055 | 786124 774432 824.660 762683 786.991
BTON 34,011 33.757 28.362 34.207 46.327 35433
GDST | 379.54 | 425486 41675 455.385 841187 508.751
INAL | 1090438 | 1.081.015 936,511 109679 | 893625 1.019.678
LION 184730 | 215209 229.630 2102 219318 213.982
PICO 358697 | 372723 440.555 553.371 $25.976 510.264
RATA-RATA | 567.622 | 592.396 634474 773581 726576 658.930
Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2019
Tabel 4.3
Tabel Ekuitas Perusahaan Sub Scktor Logam dan Scjenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efck Indonesia
Periode 2015-2019
[ EKUITAS
[ vwa | a5 | s | | s M9 | RATA-RATA
[awss | @0m | oum | 74w [ wm | 1w 81430
At | sesan | smasw | asen | s | 201 | 7255
[ sw | ws6n | 1ssn | 120 | %su 187 136171
[ BN | usaor | 15w | isen | 1mass | 1smom 162933
[ eost | swars | soam | s | s | omam | ssaom
ma | osen | oassow | omam | omam | s 79678
[_uon | asasss | amen | asam | 4 | aese 484,276
[ mco | aness | 58 | omem [ 29561 | e 8763
PR | s | swam 379410
Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Tabel 4.4

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

Tabel Debr To Equity Ratio Perusahaan Sub Scektor Logam dan Sejenisnya

DEBT TO EQUITY RASIO

2015 2017 2018 | RaTA-RATA
1322 1,23 2,388 5.443 I
4,333 5m 7501 o787 | a1s |
BAA 1,001 4,502 10,777 028 | eme |
BTON 0,186 0,190 0,157 01 | ot | east |
cosT 472 0,511 0,523 0509 | esu7 | oss |
INAl 4,547 4,150 3,376 369 | 2799 | 3 |
LION 0,406 0,457 0,508 0,465 0sss | €|
PICO 1,4 1,402 1575 1,847 28 | e |
RATA-RATA| 2,017 2,040 2,350 3792 2877 \l 25615

Swmber: Bursa Efer Indonesia 2013-2019




Tabel 4.5
Tabel Aktiva Lancar Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efck Indonesia
Periode 2015-2019

AKTIVA
LANCAR
NAMA 215 2017 2018 213 RATA-RATA
ALAKASA | 7i7sase2 | 5832530 | 27757334 | 622859.287 | 585.263457 | 323.277.336
ALMI 1270784 | 1424711 1.701.281 211599 | 1160621 1.554.678
BAJA §67.261 745.830 727.240 §92.169 §36.446 £34.539
BTON 136.555 128.801 133.161 176.074 133.163 153.751
GDST 414,762 467.638 452019 297.659 597.839 445.933
INAI 566.133 $74.282 §60.749 1.053.375 883711 947.650
LION 508.345 542.814 503,156 516.187 503.134 514727
PICO 377.042 356.400 487491 508.709 491.816 452.292
RATA-RATA | 9.527.968 | 7.876.051 35.253.436 | 78527432 | 73810773 | 4100543

Sumber - Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2019

Tabel 4.6
Tabel Utang Lancar Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

HUTANG J
LANCAR
NAMA | 2015 216 017 2013 2019 RATA-RATA |

ALASKA | 70.733.218 |  63.472.099 213.515.571 | 536.128.557 | 498.178.849 276.406.855 ‘
ALNI 1.520.673 1.667.249 1.747.761 2.144.650 1.573.757 1.730.819

|

BAA | 777587 | 715815 760,157 §11.365 748333 |

BION | 31337 2053 25.23 30420 0786 | 8% |

GDST | 341083 | 37m03 392,633 382,679 759 | as0sa |

AL | 952130 | 97142 86251 | 1029377 8948 | w9y |

UoN | 133634 | 15253 152,807 146.900 B | s |

PICO | 282150 | 296,005 23,802 411185 677307 39805 |

RATA-RATA | 947284 | 846788 | mamams | ensssen | 86218 | saoson |

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Tabel 4.7

Tabel Utang Lancar Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

CURRENT
RASIO

NAMA | 2015 2016 2017 2018 09 | RATA-RATA |
ALASKA | 1,015 0,919 1,298 1,162 w7 | e |
ALMI 0,901 0,855 0,973 0,987 077 | o8 |
BAJA 0,858 0,967 0,957 0,853 0850 | 087 |
BTON | 4,358 4,220 5,475 5,783 059 | as%s |
GDST 1,216 1,240 1,151 0,778 0 | oso |
INAI 1,015 1,003 0,993 1,03 s | ym |
LION 3,802 3,559 3.7 3,514 s | asm |
PICO 1,3% 1,339 1,506 1,237 026 | 1% |
RATA-RATA| 1,813 1,763 1,953 1,918 v | 1w |

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2013-2019
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Tabel

4.8

Tabel Laba Kotor Perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

LABAKOTOR |

NAMA 2015 2016 2017 2018 2019 RATA-RATAJ
AUSKA | 1855706 | 3000784 | aa01s59 | S9s%em | sneead | a0ssasrs |
AL 67375 | 2461800 | 3484905 | 2117% 67 | 12904 |
BAIA 70453 74662 8.467 9693 B | 190279 |
BTON 03 | 9748 19.999 IR 581 | 1226 |
GDST 961 10969 | 1269% 556,035 W | 189866 |
INAI 167005 | 17313 | 184809 183,057 w2 | mus |
UON W | 15495 | 1234 155,625 15259 | 1w |
PICO 81.840 83,215 9375 2.7 %09 | seam |
RATA-RATA | 2393604 | 4258582 | 60072279 | 7622 | 65182 | 53651% |

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Tabel Penjualan Bersih Perusahg

Tabel 4.9

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

aan Sub Scktor Logam dan Scjenisnya

it 18 RATA-RATA
MASKA | 745046492 3592798.23% 1528.843573
ALV 333233 442283 2037410
| e ' LLI 38 | 1 L163.58
1 BTON 67.68) 62.7¢0 83.011 117438 122.326 91653
[ GOST , 913.793 757.283 1.228.529 1.556.238 1.852.761 1.261.732
’ INAI 1.384.676 1.284.510 980.286 1.130.288 1.216.137 1.198.181
[ uoN 39950 | 33 19691 44128 32489 38283
, picO 699.311 705.731 747,005 776.045 770,101 739.651
[ raranara | oozt | asamsn | awnaoam | ssoaiaw | oo | sismom
Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2019

Tabel 4.10

55

Tabel Gross Profit Margin Perusahaan Sub Scktor Logam dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

GROSS PROFIT

1

NANA 2015 2016 2017 2018 2119 RATA-RATA |
ALASHA : 3 0,017 003 | 002 |
ALK 0,048 006 | 1am |
BALA 0,007 -0,008 0,022 ]w -1,482 ‘
8TON 0,227 0,271 9 | 3 |
GOST 0,011 0,103 0,357 0075 | oms |
Nt 0121 0,189 0,162 o7 | ows |
LION 0,365 0,353 0,367 033 | o |
PICO 0,117 0,125 0,119 2 | o |
[ratarata| 013 6,926 3,388 0,167 o103 | 2|

Sum

ber: Bursa Efek Indonesia 2013-2019
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Return On Assets
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
| df 0.50 020 010 0.02 0.010 0,002
1 1.00000 |  3.07768 | 631375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2| 081650 | 1.88562 | 291999 | 4.30265| 696456 | 9.92484 22.32712
3| 076489 | 163774 | 235336 | 3.18245| 454070 | 5.84091 | 10.21453
4| 0.74070 1.53321 213185 | 2.77645| 3.74695 | 4.60409 7.17318
5| 072669| 147588 | 201505| 257058 | 336493 | 4.03214 5.89343
6| 071756 | 1.43976 | 1.94318| 2.44891 3.14267 |  3.70743 5.20783
7| 07114| 141492 | 189458 | 236462 290795 | 3.49048 4.78529
8| 0.70639 1.39682 |  1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 4,50079
9| 070272| 138303 | 1.83311| 226216| 282144 | 3.24984 4,29681
10|  0.69981 1.37218 |  1.81246 | 222814 | 276377 | 3.16927 4.14370
1 0.69745 |  1.36343 | 179588 | 220099 | 271808 | 3.10581 4.02470
12| 069548 | 1.35622| 1.78229 | 2.17881| 2.68100| 3.05454 3.92963
13| 069383 | 1.35017 | 1.77093 | 216037 | 2.65031 3.01228 3.85198
14| 089242 | 134503 | 176131 | 214479 | 262449 | 2.97684 3.78739
15| 069120 |  1.34061 175305 | 213145 | 260248 |  2.94671 3.73283
16| 069013 | 133676 | 1.74588 | 2.11991| 258349 2.92078 3.68615
17| 068920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982| 256693 | 2.89823 3.64577
18| 068836 | 1.33039 | 173406 | 210092 | 255238 | 2.87844 3.61048
19| 068762 | 1.32773| 1.72913 | 2.09302| 253948 | 2.86093 3.57940
20| 0.68695| 1.32534 | 172472 | 208596 | 252798 | 2.84534 3.55181
21 068635 | 1.32319 | 172074 | 2.07961| 251765| 2.83136 3.52715
22| 0.68581 132124 | 1.71714 | 207387 | 250832 | 281876 3.50499
23| 0.68531 131946 |  1.71387 | 2.06866 | 249987 | 2.80734 3.48496
24| 068485 131784 | 171088 | 206390 | 249216 | 2.79694 3.46678
25| 068443 | 1.31635| 170814 | 205954 | 2.48511 2.78744 3.45019
26| 068404 | 131497 | 1.70562 | 2.05553| 247863 | 277871 3.43500
27| 0.68368| 1.31370| 170320 | 2.05183| 247266 | 2.77068 3.42103
28| 068335 131253 1.70113 | 204841 | 246714 | 276326 3.40816
20| 068304 131143 | 1.69913 | 204523 | 246202 | 2.75639 3.39624
30| 068276 | 131042 | 1.69726 | 2.04227 | 245726 | 2.75000 3.38518
31 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 245282 | 2.74404 3.37490
32| 068223| 130857 | 1.69389 | 2.03693| 244868 | 2.73848 3.36531
33| 068200 | 1.30774| 1.69236 | 203452 | 244479 | 273328 3.35634
34| 068177| 1.30695| 1.69092 | 203224 | 244115| 272839 3.34793
35| 068156 | 1.30621 1.68957 |  2.03011| 243772 | 272381 3.34005
36| 068137 1.30551 1.68830 | 2.02809 | 243449 | 271948 3.33262
37| 068118 1.30485| 1.68709 | 202619 | 243145| 271541 3.32563
38| 068100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 242857 | 271156 3.31903
39| 0.68083| 1.30364 | 1.68488 | 202269 | 242584 | 2.70791 3.31279
40 0680671 1303081 1683851 2021081 2423261 270446 |




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

& bk df untuk pembilang (N1)

" N2) 1 2 3 4 5 [ 7 8 9| 10 1| 12| 13| 14 15
1| 161 | 199 | 216 | 225 230 | 23a| 237 239 | 241 | 242 23| 24| 245 245| 246
2/ 1851 | 19.00 | 19.16 [ 19.25 | 19.30 | 19.33 [ 19.35 | 1937 | 19.38 [ 19.40 | 19.40 | 19.41 | 1042 | 19.42 | 10.43
3| 1043 | o55| 028 | 912 001 | 894 | 889 885| 881 | 879 876| 874 873 | &71 | B70
4| 771 | 694 | 659 639 | 626 616 | 6.09 | 604 | 600 596 | 504 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 579 | 541 | 519 505 | 495| 488 | 482 | 477 | 474 470 | 468| 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 430| 428 421| 415| 410 406| 403| 400 308 | 396 | 394
7| s50| 474 | 435 | 412| 397 | 387 379| 373 | 368 364| 360| 357 355 | 353 | 351
8| 532| 446 | 407 384 | 369 358 | 350 | 344 | 339 335| 331 328( 326 | 324 | 322
9| 542| 426 | 386 | 363 | 348| 337 329| 323| 318 314| 310| 307 305 303 | 301

10| 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 314 | 307 | 302| 298| 294 | 201 | 280 286 | 285
11| 484 398 | 350 336 | 320 309 301 | 295| 200 285| 282| 279 276 | 274 | 272
12| 475 389 | 340 326 | 311 | 300 291 | 285| 280 275| 272| 269 | 266 | 2684 | 262
13| 467 381 | 341 318 | 303 | 292 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 311 | 296 | 285 276 | 270 | 265 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 320 | 306 | 290 | 279 [ 271 | 264 | 250 | 254 251 | 248 | 245 242 | 240
16| 449 363 | 324 301 | 285 | 274 | 266 | 250 | 254 249 | 246 | 242 240 237 | 235
17| 445| 359 320 | 296 | 281 | 270 261 | 255 | 249 245( 241 | 238| 235 233 | 23
18| 441 355| 316 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 241 | 237 | 234 231 | 220 | 227
19( 438 ( 352 343 2900 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 238| 234 | 231 228 | 226 | 223
20 435 340 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 239| 235| 231 228 225 | 222 220
21| 432 | 347 307 284 | 268 257 | 249 | 242 237| 232 | 228 225| 222 | 220 218
22| 430 | 344 | 305 282 | 266 255 | 246 | 240 234 | 230| 226 223| 220 | 247 215
23| 428 | 342 303 280 | 264 | 253 | 244 | 237 232| 227| 224 220| 218 | 215 213
24| 426 | 340 301 278 | 262 251 | 242 | 236 230| 225| 222 218| 215 | 243 211
25| 424 | 330 209 276 | 260 | 249 | 240| 234 228| 224 | 220 246| 214 | 211 209
26| 423 | 337 298| 274 | 250 | 247 | 239 | 232 227| 222| 218 245] 212 | 200 207
27| 421 | 335 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 225| 220| 217 213| 210 | 208 | 208
28| 420 | 334 295| 271 | 256 | 245 | 238 | 229 224| 219| 215| 242| 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 222| 218| 214 210| 208 | 205 203
30| 417 | 332 292 269 | 253 | 242 233 | 227 221 | 216| 213 | 200| 208 | 204 | 201
31| 416 | 330 201 | 268 | 252 241 | 232| 225 220| 215| 211 | 208| 205 | 203 200
32| 415| 320 200 | 267 | 251 240| 231 | 224 219| 214| 210 207 | 204 | 201 199
33| 414 | 328 | 289 | 286 | 250 | 239 | 230| 223 218| 213| 209 | 206| 203 | 200 198
34( 413 | 328 | 288 | 265 | 249| 238 | 229 223 27| 212| 208 205 202 | 199 197
35| 412 | 327 287 284 | 249 237 | 220| 222 216| 211 | 207 | 204| 201 | 199 1.9
3| 411 326 287 | 263 | 248 236 | 228| 221 215| 211 | 207 | 203| 200 | 198 1.95
37( 411| 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 220 214 | 210| 206 | 202 200 | 197 195
38| 410 | 324 | 285 | 2682 | 246 235 | 226 | 219 214 | 209 | 205| 202| 199 | 196 194
30| 409 | 324 285| 261 | 246 | 234 | 226| 219 213| 208 | 204 | 201 | 198 | 195 193
40| 408 | 323 284 | 261 | 245 234 | 225| 218 212| 208 | 204 | 200| 167 | 185 192
41| 408 | 323 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 212| 207| 203 | 200| 197 | 194 192
42| 407 | 322 283 | 250 | 244 232 | 224| 217 211 | 206| 203 | 199 106 | 194 | 101
43| 407 | 321 | 282 250 | 243 232 223| 216 211 | 206| 202 199| 196 | 193 1.9
44| 406 | 321 | 282 258 | 243 231 | 223| 218 210| 205| 201 | 198] 195 | 192 190
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 231| 222 215]| 210] 205] 201 [ 197 184 | 102 180
Dipraduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1
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di Medan

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama < Ef Julitasan Harahap
NPM 11705160128
Program Studi : Manajemen
Konsentrast : KEUANGAN

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:

Tdenufikasi Masalah + 1) Terjadi penurunan Return On Assets karena adanya penurunan laba bersih dan total

aktiva pada perusahaan logam dan scjenisnya yang (erdaflar di Bursa Efck Indoncsia
Periode 2015-2019.

2) Terjadi penurunan Debt To Equity Ratio karena adanya penurunan total utang dan

chuitas yang berdampak pada Retum On Assets pada perusahaan logam dan scjenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019,

3) Terjadi penurunan Current Ratio karena adanya penurunan aset lancar dan hutang lancar
yang berdampak pada Return On Assct pada perusahaan logam dan scjenisnya yang
terdaflar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

4)Tcrj'adi penurunan Gross Profit Margin karena adanya penurunan laba kotor dan
pc.xm{alnn bersih yang berdampak pada Return On Asset pada perusahaan logam dan

scjenisnya yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

Rencana Judul : 1. Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Profit Margin Terhadap
Return On assets

2. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin Terhadap Retum On

Equity

Pengaruh Net Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity Terhadap Total

Assets Turn Over

3.

Objek/Lokasi Penelitian  : Perusahaan Manufaktur Dengan Sub Sehtor Logam dan Sejenisnya Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia )
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3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan * BATAL ™ bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa
tanggal : 23 Maret 2022

4. Revisi Judul...........
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan
riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang merupakan
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Nama : Efi Julitasari Harahap
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Judul : Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio Dan Gross Profit Margin

Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sub Sektor Logam Dan Sejenisnya
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
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Assalamu*slaikum Warshmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungun Mahosiswa kami akan menyelesuikan Studinya, mohon kesedinan
Bapuk/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melukukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapuak/Ibu pimpin, guna unwuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab
IV =V, dun sctelah itn Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai
Riset dari Perusahoan yang Bapak/lbu Pimpin, yang merupakan saluh satu persyaratan dalam
penyclesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakullas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
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Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Efl Julitasari Harahap
NPM 1705160128
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Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi : Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratlo Dan Gross Profit Margin
Terhadap Return On Assels Pada Perusahaan Sub Sektor Logam Dan
Sejenisnya Yang Terdaflar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Emuil : dfijulitasari1 3@ pmail.com
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Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima
kasih,

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Nomor :  Form-Riset-00305/BEI.PSR/06-2021
Tanggal o 24 Juni 2021
KepadaYth.  : H.Janur, SE,.MM.M.Si

Dekan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alamat . Jalan Gatot Subroto Km 4.5
Medan
Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Efi Julitasari Harahap
NIM : 1705160128
Jurusan : Manajemen

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio Dan
Gross Profit Margin Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sub Sektor Logam
Dan Sejenisnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 "

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan | (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi
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